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Abstrak 

Berdasarkan hasil tugas siswa menggunakan LKPD pada pelajaran IPA siswa kelas V masih rendah 

dibawah KKM sehingga belum mencapai hasil belajar yang maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pelajaran IPA menggunakan lembar kerja peserta didik berbasis 

Problem based Learning materi organ pernapasan pada manusia. Jenis penelitian ini adalah pre- 

experimental design, dengan rancangan penelitian yang digunakan adalah one group pretest-posttest 

design. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji t. Penyajian data 

dan analisis data terkait penelitian hasilnya menunjukkan bahwa data diambil dari populasi yang 

berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji-t yaitu bernilai <0,05 menunjukkan adanya pengaruh 

terhadap hasil belajar siswa dengan menggunakan lembar kerja peserta didik berbasis Problem based 

Learning. Data hasil belajar siswa diperoleh persentase ketuntasan belajar sebesar 61,65% dan 

meningkat menjadi 82,96% dengan kriteria tuntas. Dapat disimpulkan penggunaan lembar kerja 

peserta didik berbasis Problem based Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan efektif 

diterapkan dalam proses pembelajaran. 

 

Kata Kunci: LKPD,  Problem Based Learning , Hasil Belajar 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran penting untuk meningkatkan pengetahuan siswa, adanya 

pendidikan mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran yang mampu membuat siswa aktif 

dan kreatif. Pembelajaran merupakan proses dimana terjadinya interaksi positif antara guru dengan 

peserta didik dalam upaya mencapai suatu tujuan pembelajaran. Tercapainya suatu tujuan 

pembelajaran adalah salah satu faktor yang sangat menentukan keberhasilan belajar mengajar. 

Pendidikan sains di tingkat sekolah dasar dipahami sebagai serangkaian kegiatan yang 

dirancang secara terstruktur untuk membantu siswa mengenali fenomena alam melalui prosedur 

ilmiah yang jelas. Dalam prosesnya, pembelajaran tidak hanya menekankan pemahaman konseptual, 

tetapi juga mengembangkan sikap ilmiah dan kemampuan untuk melaksanakan proses ilmiah, seperti 

melakukan pengamatan, mengajukan pertanyaan, melakukan eksperimen, menganalisis temuan, dan 

menyampaikan hasil. Melalui serangkaian pengalaman langsung ini, siswa memiliki kesempatan 

untuk membangun pengetahuan konkret sehingga aktivitas pembelajaran menjadi lebih bermakna dan 

relevan dengan kehidupan sehari hari mereka (Al-Bahij Dkk., 2024). Agar proses pembelajaran 

terlaksana dengan baik, maka perlu adanya model-model pembelajaran inovatif (Astriyanti et al., 

2017) Model pembelajaran diterapkan untuk mendukung pencapaian tujuan pembelajaran, yang 

ditandai dengan meningkatnya hasil belajar peserta didik dan juga terpenuhinya 3 aspek yaitu aspek 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan guru IPA kelas V bahwa 

proses belajar mengajar belum sepenuhnya melibatkan peserta didik secara aktif dan mandiri. Siswa 

hanya belajar dari apa yang dijelaskan oleh guru dan hanya mengacu pada LKPD yang digunakan 

tanpa mencari tahu sendiri. Guru menggunakan LKPD sebagai penunjang kegiatan pembelajaran 

hanya mengadaptasi dari liveworksheet yang mana pada LKPD tersebut kurang sesuai dengan sintaks 
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pembelajaran PBL dan Guru cenderung lebih aktif dalam aktivitas belajar mengajar dengan metode 

ceramah. Hal ini dikarenakan beberapa faktor seperti kurangnya bahan ajar, faktor rendahnya 

minat serta budaya literasi, dan minimnya waktu guru untuk memberikan model pembelajaran. Hal ini 

akan menyebabkan proses pembelajaran kurang melibatkan peserta didik, sehingga berakibat pada 

hasil belajar peserta didik yang cenderung rendah. Berdasarkan hasil tugas nilai rata-rata siswa 

menggunakan LKPD pada pelajaran IPA yaitu 61,00 sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal yaitu 

75,00 sehingga belum dapat terpenuhi. 

LKPD merupakan suatu media yang bisa digunakan dalam pembelajaran dikelas.kelebihan dari 

LKPD adalah memudahkan proses pelaksanaan pengajaran sesuai dengan metode dan materi yang 

akan diajarkan pendidik kepada peserta didik dan mengarahkan peserta didik dalam melakukan 

pembelajaran dikelas serta mampu untuk memperlancar dalam proses pembelajaran. Menurut 

Wilujeng (2012), LKPD merupakan kumpulan lembaran yang berisi tentang kegiatan-kegiatan yang 

akan dilakukan peserta didik dalam pembelajaran. Kegiatan yang dialami peserta didik bermacam 

macam mulai dari kegiatan menemukan masalah, merancang eksperimen merumuskan hipotesis, 

menyusun dasar teori, melaksanakan eksperimen,mengambil data,menganalisis data serta melakukan 

pembahasan ,dan menyimpulkan. 

LKPD berbasis problem based learning adalah lembar kegiatan yang akan dijadikan bahan ajar 

yang isinya mencakup komponen-komponen pembelajaran yang berbasis masalah dan 

menerapkannya dalam serangkaian kegiatan belajar dalam LKPD. LKPD berbasis problem based 

learning memberikan kesempatan kepada peserta didik supaya terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran untuk menemukan dan memahami konsep yang dipelajari yang melibatkan guru dan 

pembimbing. LKPD berbasis masalah diharapkan bisa meningkatkan penguasaan materi peserta didik. 

LKPD berbasis problem based learning terbukti mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik 

(Praswoto,A.2015). 

Hasil belajar merupakan proses untuk menentukan nilai belajar siswa melalui kegiatan 

penilaian atau pengukuran hasil belajar. Berdasarkan pengertian di atas hasil belajar dapat menerangai 

tujuan utamanya adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah 

mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan tersebut kemudian ditandai 

dengan skala nilai berupa huruf atau kata atau symbol (Dimyati dan Mudjiono,2009). Hasil belajar 

merupakan proses untuk menentukan nilai belajar siswa melalui kegiatan penilaian atau pengukuran 

hasil belajar. Berdasarkan pengertian di atas hasil belajar dapat menerangai tujuan utamanya adalah 

untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan 

pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan tersebut kemudian ditandai dengan skala nilai berupa 

huruf atau kata atau symbol. Hasil belajar yang digunakan, yaitu: Ranah kognitif, adalah ranah yang 

mencakup kegiatan mental(otak). Segala upaya yang menyangkut aktivitas otak adalah termasuk 

ranah kognitif. menurut bloom,ranah kognitif itu terdapat enam jenjang proses berfikir, yaitu: 

knowledge (pengetahuan), compherehension (pemahaman), application (penerapan), analysis 

(analisis), syntesis (sintesis), evaluation (penilaian). 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pre eksperimental design, Desain penelitian yang 

digunakan yaitu one group pretest posttest design. One group pretest-posttest design merupakan 

desain penelitian dimana terdapat pretest diawal sebelum diberi perlakuan dan memberikan posttest 

setelah dilakuakn perlakuan. Tujuan dari pemberian pretest dan posttest adalah untuk mengetahui 

hasil perlakuan secara akurat, benar dan sebagai pembanding sebelum dan setelah diberikan 

perlakuan. Desain ini menggunakan pretest–posttest, pretest diberikan sebelum diberi perlakuan, 

posttest diberikan setelah perlakuan. Penelitian ini akan mengukur hasil belajar siswa sebelum dan 

sesudah diberikan tindakan berupa penerapan lembar kerja peserta didik berbasis PBL. Rancangan 

penelitian hanya menggunakan satu kelas yaitu kelas V. Partisipan penelitian yang dilibatkan pada 

penelitian ini yaitu peserta didik kelas V yang memiliki hasil belajar rendah dengan jumlah 30 siswa. 

Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah teknik purposive sampling. Purposive 
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sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa hasil keterlaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan lembar kerja peserta didik berbasis PBL terlaksana dengan sangat baik. Pada setiap 

aspeknya pada kelas V dilakukan selama 4 kali pertemuan. Dapat dilihat bahwa keterlaksanaan 

pembelajaran di kelas V memiliki aspek memperoleh rata-rata 85% masuk kategori sangat baik. 

Rata-rata persentase keterlaksanaan pembelajaran siswa pertemuan pertama dan pertemuan ke dua 

yang berlangsung adalah pada pertemuan pertama hasil yang diperoleh persentase lebih kecil 

dibandingkan pertemuan ke dua yang memperoleh hasil persentase cukup besar. Berdasarkan data 

tersebut kesimpulan yang didapatkan yaitu pada keterlaksanaan pembelajaran telah mendapatkan 

hasil pada tingkatan sangat baik. Data hasil pretest serta posttest siswa dinyatakan tuntas apabila 

mendapatkan skor ≥75 berlandaskan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Berikut disajikan Tabel 1 

data hasil belajar siswa.  

Tabel 1 Data hasil belajar pengetahuan siswa 

Jenis Tes Kelas V 

Tuntas Tidak Tuntas 

Pretest 0 30 

Posttest 30 0 

Berdasarkan Tabel 1 hasil nilai pre-test kelas V terdapat 30 siswa yang tidak tuntas. Pada 

hasil nilai post-test kelas V terdapat 30 siswa yang tuntas. Data tersebut menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan dari nilai pre-test ke post-test dengan jumlah siswa yang lulus KKM. Data yang telah 

didapatkan selanjutnya diuji menggunakan uji normalitas. Berdasarkan hasil uji normalitas diperoleh 

nilai signifikansi 0,200 > 0,05 sehingga dapat diambil kesimpulan, yaitu Ho diterima dan data yang 

diuji terdistribusi normal. Setelah sampel yang dilakukan terdistribusi normal maka dilakukan analisis 

data berupa uji-t. Berdasarkan hasil perhitungan dapat dilihat rata-rata nilai posttest peserta didik 

mengalami peningkatan apabila dibandingkan dengan nilai peserta didik sebelum dilakukan proses 

pembelajaran dengan lembar kerja peserta didik berbasis PBL. Pada hasil pretest siswa memperoleh 

rata-rata nilai 61,65 sedangkan pada posttest siswa memperoleh rata-rata 82,96. Rata-rata siswa 

mengalami peningkatan hasil belajar kompetensi pengetahuan dengan peningkatan sebesar (<g> = 

0,54) dengan kriteria indeks gain sedang, dengan jumlah 90% siswa tergolong kategori sedang dan 

9% tergolong kategori tinggi. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa hasil uji- t pada kelas V diperoleh nilai signifikan 

antara pretest dan posttest sebesar 0,000. Berdasarkan uji-t 0,000<0,05. Ho ditolak jika nilai Sig.< 

0,05 dapat disimpulkan Ho ditolak  dan  Ha  diterima  dengan  ini terdapat perbedaan yang 

signifikan antara nilai pretest dan posttest sehingga ada peningkatan hasil belajar siswa menggunakan 

lembar kerja peserta didik berbasis PBL. Adapun  kesimpulannya,  yakni  menggunakan lembar 

kerja peserta didik berbasis PBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Di mana dibuktikan dengan 

adanya kenaikan skor pada saat pretest dengan nilai pada saat posttest dengan mendapatkan kriteria 

peningkatan sesuai dengan N-Gain yaitu sedang. 

Keterlaksanaan pembelajaran ini di bantu oleh 1 guru IPA dan 2 pengamat. Pengamat 

membantu peneliti untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran yang telah dilakukan. Berdasarkan 

analisis data keterlaksanaan pembelajaran, ada 3 tahap dalam pembelajaran meliputi tahap 

pendahuluan, inti dan penutup. Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat dilihat bahwa keterlaksanaan 

pembelajaran di kelas V memiliki aspek memperoleh rata-rata 85% masuk kategori sangat baik. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya Zaraturrahmi et al., (2016) yang menyatakan 

bahwa LKPD berbasis PBL dapat meningkatkan motivasi, hasil belajar dan respon peserta didik 

terhadap materi yang dipelajari. 

Persentase pada setiap langkah pembelajaran pertemuan pertama dan pertemuan kedua 

diperoleh rata- rata sebesar 85% dengan kategori sangat baik. Rata-rata persentase keterlaksanaan 

pembelajaran siswa pertemuan pertama dan pertemuan ke dua yang berlangsung adalah pada 
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pertemuan pertama hasil yang diperoleh persentase lebih kecil dibandingkan pertemuan ke dua yang 

memperoleh hasil persentase cukup besar. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

selama pembelajaran cukup baik dan dapat diperoleh hasil yang meningkat, serta dapat dikatakan 

bahwa proses pembelajaran menggunakan lembar kerja peserta didik berbasis PBL telah berjalan 

dengan baik dan memberikan dampak yang positif bagi kegiatan belajar siswa. 

Ketuntasan hasil belajar siswa diukur dengan menggunakan lembar tes. Berdasarkan hasil yang 

diperoleh bahwa dari 30 siswa kelas V mengalami peningkatan dari siswa yang tuntas pada posttest 

sejumlah 27 siswa. Dari data tersebut dapat dilihat adanya peningkatan hasil belajar siswa pada materi 

organ pernapasan pada manusia dilihat dari nilai pretest ke posttest. Hal ini terbukti dari adanya 

peningkatan hasil belajar yang signifikan di mana nilai post-test lebih tinggi daripada nilai pretest, 

sehingga dapat dikatakan bahwa tujuan mengajar telah tercapai. Kemudian dengan menggunakan N-

gain terlihat bahwa pada hasil perhitungan menunjukkan bahwa rata-rata skor N-gain, yaitu sebesar 

0,54 atau 54% termasuk kategori cukup efektif. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan lembar kerja peserta didik berbasis PBL efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas V pada materi organ pernapasan pada manusia. 

Peningkatan hasil belajar siswa disebabkan karena pembelajaran degan menggunakan 

lembar kerja peserta didik berbasis PBL membuat siswa lebih aktif dan siswa dengan sendirinya 

mengerti dan paham apa yang diberikan oleh seorang guru dalam proses pembelajaran. Kemudian 

siswa didorong untuk mencari tahu tentang rasa ingin tahu mereka dengan mencari jawaban dari 

berbagai sumber maupun melakukan praktik eksperimen untuk menjawab pertanyaan dan rasa ingin 

tahu mereka. Berdasarkan uraian tersebut, dan dibuktikan dengan uji hipotesis pada posttest 

membuktikan bahwa Ha diterima, yaitu terdapat perbedaan hasil belajar pada materi organ pernapasan 

pada manusia yang signifikan. Dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh penggunaan LKPD berbasis 

PBL terhadap hasil belajar peserta didik pada materi organ pernapasan pada manusia.Berdasarkan 

nilai rata-rata posttest 30 siswa terdapat 27 siswa berhasil mencapai nilai KKM dengan nilai rata-rata 

82,96. Dengan hasil ini maka, hasil belajar siswa menggunakan LKPD berbasis PBL meningkat 

secara signifikan. 

 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil pretest siswa memperoleh rata-rata nilai 61,65 

sedangkan pada posttest siswa memperoleh rata-rata 82,96. Rata-rata siswa mengalami peningkatan 

hasil belajar kompetensi pengetahuan dengan peningkatan sebesar (<g> = 0,54) dengan kriteria indeks 

gain sedang, dengan jumlah 90% siswa tergolong kategori sedang dan 9% tergolong kategori tinggi. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa hasil uji- t pada kelas V diperoleh nilai signifikan antara 

pretest dan posttest sebesar 0,000. Berdasarkan uji-t 0,000<0,05. Ho ditolak jika nilai Sig.< 0,05 dapat 

disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima dengan ini terdapat perbedaan yang signifikan antara 

nilai pretest dan posttest sehingga ada peningkatan hasil belajar siswa menggunakan lembar kerja 

peserta didik berbasis PBL. Adapun  kesimpulannya,  yakni  menggunakan lembar kerja peserta 

didik berbasis PBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Di mana dibuktikan dengan adanya 

kenaikan skor pada saat pretest dengan nilai pada saat posttest dengan mendapatkan kriteria 

peningkatan sesuai dengan N-Gain yaitu sedang. 
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